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Abstract

Adolescent sexual behavior shows that the trend will concerned, found that 5% of teenage
boys and 1% of women said they had sexual intercourse. This study is an observational study with
cross-sectional approach. The study population was a teenager SMAN, SMAN 2, SMAN 6, SMAN
Batik 2 and SMA residents. The sampling technique used is the Simple random sampling number of
114. This study aims to determine the relationship of knowledge, information sources, understanding of
the religion, and family roles to premarital sexual behavior in adolescents from high school in Surakarta.
Statistical analysis used in this study were chi square statistic (X2) with á = 0.05 level of confidence.
Based on the results of this study can be seen that there is a relationship between knowledge (p =
0.022), an understanding of religion (p = 0.002), sources of information (p = 0.022) and family roles
(0.000) against premarital sex perikau teenage high school in Surakarta.
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PENDAHULUAN

Perilaku seksual di kalangan
remaja yang belum menikah menun-
jukkan tren yang tidak sehat. Usia
remaja ketika pertama kali mengada-
kan hubungan seksual aktif bervariasi
antara usia 14 – 23 tahun dan usia ter-
banyak adalah antara 17 – 18 tahun
(Fuad, et al. 2003). Perilaku seksual
pada remaja dapat diwujudkan dalam
tingkah laku yang bermacam-macam,

mulai dari perasaan tertarik, berkencan,
berpegangan tangan, mencium pipi,
berpelukan, mencium bibir, memegang
buah dada di atas baju, memegang
buah dada di balik baju, memegang alat
kelamin di atas baju, memegang alat
kelamin di bawah baju, dan melakukan
senggama (Sarwono, 2003).

Taufik (2005) menjelaskan bah-
wa perilaku seksual remaja SMU di
Surakarta sebagian besar remaja pernah
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melakukan ciuman bibir 10,53%, mela-
kukan ciuman dalam 5,6%, melakukan
onani atau masturbasi 4,23%, dan mela-
kukan hubungan seksual sebanyak
3,09%. Menurut Green (2003), perilaku
seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor,
yaitu faktor predisposisi, faktor pen-
dukung, dan faktor pendorong.

Soetjiningsih (2006) menjelaskan
bahwa faktor-faktor yang mempenga-
ruhi perilaku seks pranikah remaja ada-
lah hubungan orangtua-remaja, tekan-
an negatif teman sebaya, pemahaman
tingkat agama (religiusitas), dan ekspo-
sur media pornografi memiliki penga-
ruh yang signifikan, baik langsung
maupun tidak langsung terhadap peri-
laku seksual pranikah remaja.

Pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi ternyata tidak
berpengaruh terhadap remaja dalam
melakukan hubungan seksual pra-
nikah. Remaja yang tahu maupun yang
tidak tahu tentang kesehatan repro-
duksi tidak berpengaruh terhadap
sikap mereka melakukan hubungan
seksual pranikah (Iswarati dan Prihyu-
giarto, 2002).

Faktor lingkungan yang ber-
pengaruh terhadap perilaku repro-
duksi remaja di antaranya adalah
faktor keluarga. Remaja yang melaku-
kan hubungan seksual sebelum me-
nikah banyak di antaranya berasal dari
keluarga yang bercerai atau pernah
cerai, keluarga dengan banyak konflik
dan perpecahan (Kinnaird, 2003).

Soetjiningsih (2006) menjelaskan
bahwa makin baik hubungan orang tua

dengan anak remajanya, makin rendah
perilaku seksual pranikah remaja.
Faktor-faktor yang mempengaruhi peri-
laku seksual pranikah pada remaja
paling tinggi adalah hubungan antara
orang tua dengan remaja, tekanan
teman sebaya, pemahaman tingkat aga-
ma (religiusitas), dan eksposur media
pornografi.

Faktor lain yang mempengaruhi
perilaku seks pranikah remaja adalah
fakor lingkungan seperti VCD, buku,
dan film porno (Taufik, 2005). Menurut
Rohmahwati (2008) paparan media
massa, baik cetak (koran, majalah,
buku-buku porno) maupun elektronik
(TV, VCD, Internet), mempunyai pe-
ngaruh secara langsung maupun tidak
langsung pada remaja untuk melaku-
kan hubungan seksual pranikah.

Berdasarkan hasil survey yang
dilakukan pada beberapa sekolah SMA
di Surakarta, terdapat salah satu SMA
yang terpaksa mengeluarkan siswanya
dari sekolah karena hamil di luar nikah,
akibat perilaku seks pranikah. Oleh
karena itu penulis tertarik melakukan
penelitian tentang faktor yang mem-
pengaruhi perilaku seks pranikah pada
remaja SMA di Surakarta, yang meli-
puti: pengetahuan,sumber informasi
(media), religiusitas, dan keluarga.

Tujuan penelitian ini adalah me-
ngetahui faktor yang mempengaruhi
perilaku seks pranikah pada remaja
SMA di Surakarta.

Remaja merupakan suatu fase
perkembangan antara masa kanak-
kanak dan masa dewasa, berlangsung
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antara usia 12 sampai 21 tahun. Masa
remaja terdiri dari masa remaja awal
usia 12-15 tahun, masa remaja perte-
ngahan usia 15-18 tahun, dan masa
remaja akhir usia 18-21 tahun (Monks,
et al. 2002).

A. Tahap Perkembangan Remaja

Tahap perkembangan remaja
meliputi : 1). Masa remaja awal (12-15
tahun), 2). Masa remaja tengah (15-18
tahun) dan 3). Masa remaja akhir (18-
21 tahun)

B. Perilaku Seksual Remaja

Terjadinya peningkatan perhati-
an remaja terhadap lawan jenis sangat
dipengaruhi oleh faktor perubahan-
perubahan fisik selama periode puber-
tas (Santrock, 2003).

Sebagian besar dari remaja biasa-
nya sudah mengembangkan perilaku
seksualnya dengan lawan jenis dalam
bentuk pacaran atau percintaan. Bila
ada kesempatan para remaja melaku-
kan sentuhan fisik, mengadakan per-
temuan untuk bercumbu bahkan ka-
dang-kadang remaja tersebut mencari
kesempatan untuk melakukan hubung-
an seksual (Pangkahila dalam Soetji-
ningsih, 2004).

Menurut Sarwono (2003), peri-
laku seksual adalah segala tingkah
laku yang didorong oleh hasrat seksual
baik yang dilakukan sendiri, dengan
lawan jenis maupun sesama jenis tanpa
adanya ikatan pernikahan menurut
agama. Menurut Stuart dan Sundeen

(1999), perilaku seksual yang sehat dan
adaptif dilakukan ditempat pribadi
dalam ikatan yang sah menurut hu-
kum. Sedangkan perilaku seksual
pranikah merupakan perilaku seksual
yang dilakukan tanpa melalui proses
pernikahan yang resmi menurut hu-
kum maupun menurut agama dan ke-
percayaan masing-masing (Mu’tadin,
2002).

Menurut Irawati (2002) remaja
melakukan berbagai macam perilaku
seksual beresiko yang terdiri atas taha-
pan-tahapan tertentu yaitu dimulai dari
berpegangan tangan, cium kering,
cium basah,berpelukan,memegang
atau meraba bagian sensitif, petting,
oral sex, dan bersenggama (sexual inter-
course). Perilaku seksual pranikah pada
remaja ini pada akhirnya dapat meng-
akibatkan berbagai dampak yang me-
rugikan remaja itu sendiri.

C. Faktor-Faktor yang Mempenga-
ruhi Perilaku Seksual Pranikah
Remaja

Menurut penelitian yang dilaku-
kan oleh Suryoputro (2003-2004) ten-
tang faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku seksual remaja di Jawa Tengah
adalah : 1). Faktor internal (pengetahu-
an, aspek-aspek kesehatan reproduksi,
sikap terhadap layanan kesehatan sek-
sual dan reproduksi, perilaku, keren-
tanan yang dirasakan terhadap resiko,
kesehatan reproduksi, gaya hidup,
pengendalian diri, aktifitas sosial, rasa
percaya diri, usia, agama, dan status
perkawinan), 2). Faktor eksternal (kon-
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tak dengan sumber-sumber informasi,
keluarga, sosial-budaya, nilai dan nor-
ma sebagai pendukung sosial untuk
perilaku tertentu), (Suryoputro, et al.
2006).

D. Dampak Perilaku Seksual Pra-
nikah Remaja

Perilaku seksual pranikah dapat
menimbulkan berbagai dampak nega-
tif pada remaja, diantaranya sebagai
berikut :
1. Dampak psikologis (perasaan ma-

rah, takut, cemas, depresi, rendah
diri, bersalah dan berdosa.)

2. Dampak Fisiologis (menimbulkan
kehamilan tidak diinginkan dan
aborsi.)

3. Dampak sosial (dikucilkan, putus
sekolah pada remaja perempuan
yang hamil, dan perubahan peran
menjadi ibu. Belum lagi tekanan dari
masyarakat yang mencela dan me-
nolak keadaan tersebut (Sarwono,
2003).)

4. Dampak fisik (terkena penyakit
seksual dan HIV/AIDS, Sarwono,
(2003).)

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan pene-
litian observasional dengan rancangan
cross-sectional, yang dilengkapi pende-
katan metode kuantitatif dan kualitatif.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah re-

maja yang berusia antara 15-18 tahun
yang bersekolah SMA di Surakarta.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi adalah remaja SMA yang
berusia 15-18 di SMAN 1, SMAN 2,
SMAN 6, SMA Batik 2 Surakarta, dan
SMA Warga Surakarta kelas 2 seba-
nyak 1450 siswa. Siswa yang pernah
atau sedang pacaran dengan jumlah
1158 siswa.

2. Besar Sampel
Sampel pada penelitian ini sejumlah
114 siswa.

3. Teknik pengambilan sampel
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan pada penelitian ini ada-
lah menggunakan Simple random
sampling.

D. Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah pengetahuan, pemahaman
tingkat agama, sumber informasi,dan
peran keluarga.Variabel terikatnya
adalah perilaku seks pranikah remaja
SMA di Surakarta.

E. Cara pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner dan
wawancara mendalam dengan meng-
gunakan pedoman wawancara ter-
struktur.

E. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas instrumen meng-
gunakan uji korelasi product moment
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person. Uji reabilitas dengan rumus alfa
cronbach.

F. Analisis Data

1. Analisis univariat
2. Analisis bivariat dengan uji statistik

chi square (X2). Pengambilan kepu-
tusan : a). Jika nilai sig p<0,05 maka
hipotesis ditolak dan b). Jika nilai sig
pe”0,05 maka hipotesis diterima
(Sulaiman W, 2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

1. Umur
Distribusi umur responden, 64%
adalah berumur 17 tahun dan sele-
bihnya (11,4%) berumur 15.

2. Jenis Kelamin
Persentase terbesar adalah perem-
puan (62,3%) dan yang laki-laki
yaitu sebanyak 37,7%.

3. Pendidikan Orang Tua
Persentase pendidikan orang tua
38,6% lulusab SMA dan 14% tidak
sekolah.

B. Uji Normalitas

Uji normalitas dengan Kolmo-
gorov Smirnov yang disajikan pada tabel
1.

Tabel 1. Hasil uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian
normalitas dengan menggunakan
kolmogorov smirnov semua variabel
berdistribusi normal.

C. Hasil Analisis Bivariat

Analisis data dilakukan dengan
uji Chi Square (c2) untuk menguji hubu-
ngan variabel bebas dan variabel terikat
pada kelima variabel pengetahuan,
pemahaman tingkat agama, media, dan
keluarga menunjukkan berhubungan
secara signifikan. Pengetahuan (pvalue=
0,022), pemahaman tingkat agama (pvalue

= 0,002), sumber informasi (pvalue =0,022)
dan peranan keluarga berhubungan
(pvalue=0,000).

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji
Chi Square

D. Hubungan Pengetahuan dengan
Perilaku Seks Pranikah pada
Remaja

Pengetahuan berhubungan de-
ngan perilaku seks pranikah remaja
(pvalue = 0,022). Menurut Notoatmodjo
(2003), pengetahuan merupakan hasil
dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap
suatu objek tertentu. Pengetahuan yang
baik didukung oleh tingkat pengetahu-
an orang tua yang baik dalam mem-
berikan informasi tentang seks pra-
nikah (Hurlock, 2004).
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Menurut Syafrudin (2008), pe-
ngetahuan yang setengah-setengah
justru lebih berbahaya dari pada tidak
tahu sama sekali. Menurut Prayitno
(2008), pengetahuan yang baik adalah
responden memahami dan mengerti
tentang seks pranikah.

E. Hubungan Pemahaman Tingkat
Agama dengan Perilaku Seks
Pranikah pada Remaja

Pemahaman tingkat agama ber-
hubungan dengan perilaku seks pra-
nikah remaja (pvalue = 0,002). Kresnawati
(2007) menjelaskan, ada hubungan
positif antara kecerdasan spiritual
dengan kemampuan pemecahan masa-
lah pada remaja. Hasil analisis deskrip-
tif diperoleh bahwa pemahaman ting-
kat agama menunjukkan bahwa ke-
mampuan remaja dalam memahami
dan mengetahui tentang agama seperti
pacaran menurut agama, melakukan
seks pranikah menurut agama, dan
dampak perilaku seks pranikah menu-
rut agama dalam kategori baik seba-
nyak 76 orang (66,7%). Sedangkan kate-
gori tidak baik sebanyak 38 orang
(33,3%).

Berdasarkan hasil penelitian
Adawiyah (2007), ada perbedaan yang
sangat signifikan antara perilaku de-
ngan hubungan seksual pranikah an-
tara remaja yang religiusitasnya tinggi
dengan remaja yang religiusitasnya
rendah. Remaja yang religiusitasnya
tinggi menunjukkan perilaku terhadap
hubungan seksual pranikahrendah
(menolak) dan sebaliknya.

F. Hubungan Sumber Informasi
dengan Perilaku Seks Pranikah
pada Remaja

Sumber informasi berhubungan
dengan perilaku seks pranikah remaja
(pvalue = 0,022). Sumber informasi remaja
SMA di Surakarta yang diperoleh ten-
tang perilaku seks pranikah sebanyak
73 orang (64,0%), dalam kategori sedi-
kit (kurang dari atau sama dengan 7)
dari sumber-sumber yang ada seperti
internet, TV, HP, VCD, video porno, te-
man, radio, poster, koran, buku bacaan,
majalah, dan brosur. Sedangkan sum-
ber informasi yang diperoleh remaja
yaitu 41 orang (36,0%), dalam kategori
banyak yaitu (lebih dari 7) dari sum-
ber-sumber yang ada seperti internet,
TV, HP, VCD, video porno, teman, ra-
dio, poster, koran, buku bacaan, maja-
lah, dan brosur yang dapat mempe-
ngaruhi perilaku seks pranikah remaja.

Hasil studi Pustaka Komunikasi
FISIP UI (2005), menunjukkan bahwa
ketersediaan dan kemudahan menjang-
kau produk media pornografi merupa-
kan faktor stimulan utama bagi remaja
untuk melakukan perilaku seksual
pranikah.

G. Hubungan Peran Keluarga dengan
Perilaku Seks Pranikah pada
Remaja

Perankeluargaberhubungan
dengan perilaku seks pranikah remaja
(pvalue = 0,000). Keadaan keluarga atau
situasi keluarga terhadap remaja SMA
di Surakarta dalam hal komunikasi
dengan orang tua, orang tua yang tidak
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bercerai, dan remaja tinggal bersama
orang tua termasuk dalam kategori baik
yaitu sebanyak 77 orang (67,5%). Se-
dangkan yang tidak baik yaitu seba-
nyak 37 orang (32,5%). Orang tua ada-
lah tokoh penting dalam perkembang-
an identitas remaja. Orang tua dapat
membangun hubungan dan merupa-
kan sistem dukungan ketika remaja
menjajaki suatu dunia sosial yang lebih
luas dan lebih kompleks.

Hubungan orang tua yang har-
monis akan menumbuhkan kehidupan
emosional yang optimal terhadap
perkembangan kepribadian remaja dan
sebaliknya, orang tua yang sering ber-
tengkar akan menghambat komunikasi
dalam keluarga, dan remaja akan me-
larikan diri dari keluarga. Keluarga
yang tidak lengkap misalnya karena
perceraian, kematian, dan keluarga de-
ngan keadaan ekonomi yang kurang,
dapat mempengaruhi perkembangan
jiwa remaja. Keluarga yang mengabai-
kan pengawasan terhadap media infor-
masi, remaja dapat dengan mudah me-
niru perilaku-perilaku yang menyim-
pang (Hady, 2009).

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Ada pengaruh secara signifikan an-
tara pengetahuan terhadap perilaku
seks pranikah pada remaja SMA di
Surakarta.

2. Ada pengaruh secara signifikan
antara sumber informasi terhadap
perilaku seks pranikah pada remaja

SMA di Surakarta.
3. Ada pengaruh secara signifikan

antara tingkat pemahaman agama
(religiusitas) terhadap perilaku seks
pranikah pada remaja SMA di
Surakarta.

4. Ada pengaruh secara signifikan
antara peranan keluarga terhadap
perilaku seks pranikah pada remaja
SMA di Surakarta.

B. Saran

1. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan per-
timbangan untuk memasukkan kuri-
kulum kesehatan reproduksi diberi-
kan kepada siswa-siswi melalui
bimbingan konseling yang lebih
mendalam.

2. Bagi Siswa
Siswa dapat meningkatkan penge-
tahuan tentang seks pranikah, pema-
haman tingkat agama, dengan men-
cari informasi yang baik dan akurat
serta dapat memilih teman yang baik
agar tidak terpengaruh terhadap
perilaku seks pranikah.

3. Bagi Keluarga
Orang tua dapat memberikan penge-
tahuan tentang seks pranikah pada
remaja sejak usia dini, pemahaman
agama yang baik serta memberikan
informasi yang baik dan bertang-
gung jawab agar remaja tidak salah
dalam mendapatkan informasi yang
dapat mempengaruhi perilaku seks
pranikah.
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4. Bagi Peneliti Lain
Karena keterbatasan peneliti maka
SMA kelas 3 dapat dijadikan respon-
den dalam penelitian selanjutnya,
faktor-faktor yang mempengaruhi

perilaku seks pranikah pada remaja
seperti teman sebaya, sosial budaya,
pengendalian diri, gaya hidup, nilai
dan norma dapat diteliti oleh pene-
liti selanjutnya.
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